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RINGKASAN 

 

Sungai Musi merupakan sungai besar yang melintasi kota Palembang dengan 

peran multiguna dan vital dalam mendukung pembangunan perekonomian 

masyarakat. Kawasan Kertapati dan sekitarnya merupakan salah satu kawasan di 

kota Palembang yang memanfaatkan perairan Sungai Musi untuk aktivitas 

industri dan masyarakat. Aktivitas yang dilakukan tersebut menghasilkan limbah 

yang banyak mengandung logam berat seperti logam besi dan terkadang limbah 

yang dihasilkan tidak diolah dengan baik sehingga menimbulkan peningkatan 

kandungan besi di perairan sungai musi. Peningkatan kandungan logam besi 

berdampak buruk terhadap kelangsungan hidup makrozoobentos yang berada di 

dalam sedimen kawasan perairan tersebut. 

Tujuan penelitian untuk mempelajari dampak logam berat terhadap komunitas 

makrozoobentos melalui penghitungan dan perbandingan nilai keanekaragaman 

makrozoobentos serta pengukuran kandungan logam besi dalam sedimen; 

mengkaji dan menganalisis hubungan korelasi kandungan logam besi dalam 

sedimen dengan keanekaragaman makrozoobentos di Sungai Musi Kertapati, 

Kota Palembang. 

Penelitian dilaksanakan pada Januari 2022 sampai dengan selesai, berlokasi di 

Sungai Musi Kertapati, Kota Palembang. Metode penelitian menggunakan metode 

survey langsung dengan rancangan penelitian berupa rancangan acak kelompok. 

Stasiun penelitian ditentukan dengan metode Purposive Sampling yang ditentukan 

berdasarkan atas adanya perbedaan aktivitas dan penyebaran limbah yang 

mengandung logam besi. Terdapat 4 stasiun yang tiap stasiun memiliki 7 sampel 

yang diambil secara acak. Data pengukuran dan perhitungan keanekaragaman 

yang telah didapat, dianalis dengan menggunakan anova dan korelasi. 

Hasil identifikasi ditemukan secara total 7 jenis makrozoobentos yang 

digolongkan ke dalam 4 kelas yaitu Bivalvia, Gatropoda, Oligochaeta, dan 

Crustacea. Kepadatan makrozoobentos yang didapat berkisar antara 1.154 – 2.087 

ind/m2 dan indeks keanekaragaman diperoleh 0,80 – 1,48 yang termasuk kategori 

keanekaragaman rendah hingga sedang. Hasil uji Anova menunjukkan bahwa 

keanekaragaman tiap stasiun berbeda nyata (Sig.=0,024) dengan hasil analisis uji 

lanjut memperoleh dua kelompok yang berbeda nyata yaitu kelompok (a) terdiri 

dari stasiun 3, 1 dan 2 dengan keanekaragaman yang beragam antar stasiun; dan 

kelompok (b) terdiri dari stasiun 4 dengan keanekaragaman yang tinggi. Adanya 

perbedaan keanekaragaman makrozoobentos diduga dipengaruhi oleh karbon 
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organik yang memiliki korelasi terhadap keanekaragaman makrozoobentos di 

Sungai Musi Kertapati dengan nilai korelasi sebesar 0,5509. Perbedaan aktivitas 

dengan asumsi memberi beban logam besi di Sungai Musi Kertapati tidak 

berpengaruh terhadap keanekaragaman makrozoobentos. 

 

Kata Kunci : Keanekaragaman, Logam Besi, Makrozoobentos, Sungai Musi 
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The Relation Between Iron Metals Content in Sediment With 

Macrozoobenthos Diversity in The Musi Kertapati River         

Palembang City 

 

Oktaviani 

NIM: 08041381823070 

 

SUMMARY 

 

The Musi River is a large river that crosses the city of Palembang with a 

multipurpose and vital role in supporting the economic development of the 

community. The Kertapati area and its surroundings is one of the areas in the city 

of Palembang that utilizes the waters of the Musi River for industrial and 

community activities. The activities carried out produce waste that contains a lot 

of heavy metals such as iron metal and sometimes the waste produced is not 

treated properly, causing an increase in iron content in the waters of the Musi 

River. The increase in iron metal content has a negative impact on the survival of 

macrozoobenthos in the sediment of these waters. 

The research objectives were to study the impact of heavy metals on the 

macrozoobenthos community by calculation and comparation the value of 

macrozoobenthos diversity, and measuring the content of ferrous metals in 

sediments; studied and analyzed the correlation between iron metal content in 

sediment and macrozoobenthos diversity in the Musi Kertapati River, Palembang 

City. 

The research was carried out from January 2022 to completion, located in the 

Musi Kertapati River, Palembang City. The research method is direct survey 

method with a randomized block design research design. The research station was 

determined using the purposive sampling method which was determined based on 

the differences in activity and distribution of waste containing iron metals. There 

were 4 stations, each station had 5 samples that ware taken at randomly with a 

grab sampler. The measurement data and the calculation of diversity that have 

been obtained are analyzed using ANOVA and correlation. 

Identification results obtaines are 7 types of macrozoobenthos which were 

classified into 4 classes, namely Bivalves, Gatropoda, Oligochaeta, and Crustacea. 

The density of macrozoobenthos ranged from 1154 - 2087 ind/m2 and the 

diversity index obtained was 0.80 - 1.48 including the category of low until 

medium diversity. The results of the ANOVA test showed that the diversity of 

each station was significantly different (Sig. = 0.024) with the results of further 

test analysis obtained two groups that were significantly different, namely group 

(a) consisting of stations 3, 1 and 2 with varying diversity between stations; and 

group (b) consists of station 4 with high diversity. The difference in the diversity 

of macrozoobenthos is thought to be influenced by organic carbon which has a 

correlation to the diversity of macrozoobenthos in the Musi Kertapati River with a 
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correlation value of 0.5509. The difference in activity with the assumption of 

loading ferrous metals in the Musi Kertapati River does not affect the diversity of 

macrozoobenthos. 

 

Keywords : Diversity, Iron Metals, Macrozoobenthos, Musi River 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sungai adalah perairan yang mengalir dari sumbernya di daratan dan 

umumnya air tersebut akan bermuara ke laut atau sungai yang lebih luas. Air yang 

mengalir di sungai biasanya bersumber dari limpasan, seperti limpasan dari air 

tanah, anak sungai maupun yang berasal dari hujan atau gletser. Sungai musi 

merupakan salah satu sungai besar yang melintasi kota palembang. Menurut 

Badan Pusat Statistik (2019) Sungai Musi mempunyai lebar rata-rata 504 meter 

dengan panjang sungai 8.887 km yang membelah Kota Palembang menjadi dua 

daerah yaitu seberang ulu dan seberang ilir.  

Sungai Musi memiliki peran yang multiguna dan vital dalam mendukung 

pembangunan perekonomian masyarakat. Berbagai industri, baik yang berskala 

besar, menegah ataupun kecil, yang dikelola oleh masyarakat secara pribadi 

maupun yang dikelola dan diawasi oleh lembaga yang berwenang banyak 

dijumpai di kota Palembang, beberapa dari industri tersebut persis berada di 

pinggir Sungai Musi, yang memanfaatkan sungai sebagai pembuangan akhir 

maupun sebagai media transportasi air. 

Kawasan Kertapati dan sekitarnya merupakan salah satu kawasan di kota 

Palembang yang memanfaatkan perairan Sungai Musi untuk berbagai aktivitas. 

Aktivitas tersebut meliputi aktivitas industri seperti bongkar muat batubara, 

pencurahan batubara serta galangan kapal, dan aktivitas yang dilakukan oleh 

penduduk seperti penggunaan kapal untuk mengangkut barang, menangkap ikan 

serta kegiatan rumah tangga. Aktivitas yang terjadi di kawasan tersebut akan 

menghasilkan sisa buangan kegiatan yang dikenal dengan limbah. 

Kegiatan pembongkaran batubara pada stockpile menghasilkan limbah cair 

berupa air asam tambang yang mengandung besi, mangan dan zat padat 

tersuspensi dengan konsentrasi yang sangat tinggi.  Proses pembuatan, perbaikan, 

pengecatan dan pengelasan kapal yang dilakukan di galangan juga menghasilkan 

limbah yang banyak mengandung logam berat seperti logam besi. Selain itu 
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ceceran batubara serta korosi dari alat-alat berat, badan kapal dan pipa-pipa air 

juga dapat menyebabkan peningkatan kandungan logam besi di perairan. 

Berdasarkan hasil pemantauan PT. Baramulti Sugih Sentosa (2017) 

kandungan logam besi pada air Sungai Musi bagian hulu dan hilir daerah rencana 

kegiatan perluasan dan penambahan fasilitas pendukung areal stockpile Kertapati 

sebesar 0,03 mg/L, pada tahun 2020 berdasarkan hasil pemantauan PT. Bukit 

Asam Tbk (2020) kandungan logam besi di Sungai Musi pada bagian hulu, tengah 

dan hilir terminal untuk kepentingan sendiri (TUKS) dermaga Kertapati berkisar 

antara 0,14 mg/L – 0,18 mg/L, dan pada tahun 2021 berdasarkan hasil 

pemantauan PT. Bara Alam Utama (2021) kandungan logam besi pada air Sungai 

Musi bagian hulu dan hilir kegiatan stockpile dan dermaga batubara Kertapati 

berkisar antara 1,25 mg/L – 1,42 mg/L. Dari hasil pemantauan yang telah 

dilakukan oleh ketiga perusahaan batubara tersebut terlihat bahwa kandungan 

logam besi di perairan Sungai Musi pada kawasan Kertapati mengalami 

peningkatan hingga melewati ambang batas baku mutu air sungai. Menurut 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 (2021), kandungan logam 

besi (Fe) pada air sungai maksimum sebesar 0,3 mg/L. 

Limbah yang masuk ke badan sungai akan mengakibatkan gangguan dan 

penurunan kualitas sungai yang ditandai dengan perubahan kondisi fisika, kimia, 

dan biologi perairan sehingga dapat menyebabkan kerusakan lingkungan dan 

berdampak pada penurunan keanekaragaman organisme yang hidup di perairan 

sungai seperti makrozoobentos. Makrozoobentos merupakan komponen biotik di 

ekosistem sungai yang menempati beberapa tingkatan trofik dalam rantai 

makanan dan hidupnya cenderung menetap pada substrat dasar perairan baik 

substrat lunak maupun substrat keras. Tempat hidup makrozoobentos yang berada 

di sedimen dasar perairan menyebabkan makrozoobentos dapat terpapar langsung 

dengan cemaran. 

Keanekaragaman makrozoobentos dipengaruhi oleh kondisi lingkungan yang 

menjadi tempat hidupnya. Jika makrozoobentos mampu beradaptasi terhadap 

kondisi lingkungan yang ada maka keanekaragaman jenis makrozoobentos yang 

dimiliki pada kawasan tersebut tinggi, namun sebaliknya jika makrozoobentos 
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tidak mampu beradaptasi maka keanekaragaman jenis makrozoobentos yang 

diperoleh rendah. Penelitian Septiani et al. (2015) di Sungai Mruwe Yogyakarta 

mendapatkan nilai indeks keanekaragaman tertinggi berada di Desa Maguwo 

sebesar 2,10 dan terendah di Desa Sitimulya sebesar 1,52. Nilai keanekaragaman 

makrozoobentos yang tinggi di Desa Maguwo dikarenakan rendahnya tingkat 

pencemaran, yang mana hanya dimanfaatkan oleh masyarakat untuk tambak ikan. 

Perairan dengan kualitas air yang sedang membuat makrozoobentos tidak 

mendapatkan tekanan lingkungan yang terlalu besar. Nilai indeks 

keanekaragaman yang rendah di Desa Sitimulya diakibatkan oleh banyaknya 

aktivitas masyarakat yang terjadi di bantaran, selain itu kondisi perairan yang 

tidak mengalir juga menyebabkan banyak tumpukan sampah di area tersebut 

sehingga kualitas perairan menjadi buruk dan hanya makrozoobentos tertentu saja 

yang dapat bertahan. 

Hasil pemantauan yang dilakukan oleh PT. Bukit Asam Tbk (2020) pada 

perairan sungai musi bagian hulu, tengah dan hilir daerah terminal untuk 

kepentingan sendiri (TUKS) dermaga Kertapati menemukan lima jenis 

makrozoobentos yang digolongkan ke dalam tiga taksa kelas, yaitu Amnicola sp., 

Bellamya javanica (Gatropoda); Pilsbryoconcha exilis, Corbicula javanica 

(Bivalvia); dan Limnodrillus sp. (Oligochaeta) dengan indeks keanekaragaman 

antara 0,69 – 1,35. Rendahnya keanekaragaman yang diperoleh diduga karena 

tingginya tekanan antropogenik serta kestabilan substrat dasar perairan sehingga 

kurang mendukung kehidupan makrozoobentos. Minimnya data dan informasi 

terkait keanekaragaman makrozoobentos di Sungai Musi Kertapati serta belum 

terdapat publikasi mengenai hubungannya dengan salah satu logam yang 

terkandung di dalam limbah kegiatan yakni logam besi, sehingga perlu dilakukan 

penelitian guna mengetahui hubungan antara kandungan logam besi dengan 

keanekaragaman makrozoobentos di Sungai Musi Kertapati.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Perairan Sungai Musi terutama yang berada di kawasan Kertapati 

dimanfaatkan untuk berbagai aktivitas yang meliputi aktivitas industri seperti 
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bongkar muat batubara, pencurahan batubara serta galangan kapal, dan aktivitas 

yang dilakukan oleh penduduk seperti penggunaan kapal untuk mengangkut 

barang, menangkap ikan serta kegiatan rumah tangga. Aktivitas yang dilakukan 

tersebut menghasilkan limbah yang banyak mengandung logam berat diantaranya 

logam besi. Berdasarkan hasil pemantauan PT. Baramulti Sugih Sentosa 

menunjukkan bahwa kandungan logam besi di perairan Sungai Musi Kertapati 

pada tahun 2017 sebesar 0,03 mg/L dan pada tahun 2021 berdasarkan hasil 

pemantauan PT. Bara Alam Utama sebesar 1,25 mg/L - 1,42 mg/L yang berarti 

telah melawati nilai baku mutu air sungai yaitu maksimum 0,3 mg/L. Peningkatan 

kandungan logam besi diduga berdampak terhadap kelangsungan hidup 

makrozoobentos yang berada di kawasan perairan tersebut. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Menghitung dan membandingkan nilai keanekaragaman makrozoobentos 

di Sungai Musi Kertapati Kota Palembang. 

2. Mengukur kandungan logam besi dalam sedimen Sungai Musi Kertapati 

Kota Palembang. 

3. Mengkaji dan Menganalisis hubungan korelasi kandungan logam besi 

dalam sedimen dengan keanekaragaman makrozoobentos di Sungai Musi 

Kertapati Kota Palembang. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi ilmiah bagi masyarakat dan pihak tertentu 

mengenai keanekaragaman makrozoobentos di Sungai Musi Kertapati 

Kota Palembang. 

2. Memberikan gambaran terkait kandungan logam besi di Sungai Musi 

Kertapati dan hubungannya terhadap keanekaragaman makrozoobentos. 

3. Sebagai pedoman riset lanjutan dan data pendukung terkait kondisi 

perairan dan kandungan logam berat di Sungai Musi Kertapati Kota 

Palembang. 
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